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ABSTRAK 
Sintesis nanopartikel magnetik besi oksida/karbon (BO/C) dengan 
metode arc-discharge dalam media cair berhasil dilakukan. Material besi oksida 
(BO) disintesis dengan metode elektrolisis menggunakan elektroda besi dalam 
media elektrolit NaCl. Hasil elektrolisis dikalsinasi pada 250 °C, 450 °C, 650 °C 
dan 850 °C, BO digunakan sebagai pengisi pada elektroda. Pola difraktogram X-
ray difraction  (XRD), besi oksida yang dikalsinasi pada suhu berbeda 
memberikan puncak dalam fasa yang berbeda. Analisa vibrating sample 
magnetometer (VSM) menunjukkan semakin besar suhu kalsinasi  mengkibatkan 
menurunnya sifat kemagnetan besi oksida. Proses fabrikasi BO/C dilakukan 
dengan metode arc-discharge menggunakan dua elektroda grafit, salah satu 
elektroda diisi campuran bubuk karbon:binder silika:BO dengan  perbandingan 
berat 3:1:1. Media cair yang digunakan 50% etanol dan 25% asam asetat pada 
perbandingan volume 1:1 dengan arus 10 A. Pola difraktogram XRD 
menunjukkan puncak karakteristik pada 30,27°; 24,19°; 26,50° dan 44,90° untuk 
Fe₃O₄ dan γ-Fe₂O₃; α-Fe₂O₃; C (grafit), dan Fe₃C secara berturut-turut. Analisa 
VSM menunjukkan nilai magnetisasi BO/C lebih kecil dibandingkan dengan 
magnetisasi BO. 
Spektra fourier transform infra red (FTIR) menunjukkan beberapa 
ikatan seperti ikatan Fe-O stretching daerah 450-555 cm
-1
; C-H bending daerah 
650-1000 cm
-1
; C-O daerah 1000-1320 cm
-1
; C=C stretching daerah 1500-1700 
cm
-1
 dari karbon; C-H stretching daerah 2850-3000 cm
-1
 dan O-H stretching 
daerah 3200-3500 cm
-1
 dari alkohol atau fenol. Keberhasilan modifikasi 
permukaan ditunjukkan oleh dispersi nanopartikel BO/C yang lebih baik di air 
dan etanol yang mengindikasikan bahwa gugus fungsional berhasil melekat pada 
permukaan nanopartikel. Nanopartikel BO/C memiliki bentuk sperikal dan 
diameter sekitar 15-40 nm yang dianalisis dengan gambar scanning electron 
microscopy (SEM) dan transmission electron microscopy (TEM). Uji tokisisitas 
akut menunjukkan harga LD₅₀ semu >2500 mg/kg dan material termasuk dalam 
kategori praktis tidak toksik. 
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ABSTRACT 
Synthesis magnetic nanoparticles of iron oxide/carbon (BO/C) by arc-
discharge method in liquid media had been successfully performed. Iron Oxide 
(BO) materials were synthesized by electrolysis method using iron electrodes in a 
NaCl electrolyte medium. The result of electrolysis was then calcined at 250 °C, 
450 °C, 650 °C and 850 °C; BO used as anode filler. The X-ray diffraction (XRD) 
of iron oxide calcined at different temperature resulted definitive peaks in 
different phases. The vibrating sample magnetometer (VSM) analysis showed that 
the greater the calcination temperature the lower  the magnetic character of iron 
oxides. The fabrication of BO/C was done by arc-discharge method using two 
graphite electrodes. One of the electrodes was filled with mixed powder of 
graphite:silicon binder:BO with weight ratio 3:1:1. Ethanol 50% and acetic acid 
25% were used as liquid medium at volume ratio 1:1 under electrical current 10 
A. The XRD pattern of BO/C posses 2θ peaks at 30,27°; 24,19°; 26,50° and 
44,90° for Fe₃O₄ and γ-Fe₂O₃; α-Fe₂O₃; C (graphite), and Fe₃C respectively. The 
VSM analysis showed the magnetization BO/C was smaller than the 
magnetization BO. 
Fourier transform infra red (FTIR) spectra showed the several vibration 
such as vibration of Fe-O stretching in 450–555 cm-1; C-H bending in 650-1000 
cm
-1
; C-O in 1000-1320 cm
-1
; C=C stretching in 1500-1700 cm
-1
 from carbon; C-
H stretching in 2850-3000 cm
-1
 and O-H stretching at 3200-3500 cm
-1
 from 
alcohol or phenol. The successfull of surface modification was shown by BO/C 
nanoparticles dispersion in water and ethanol, this indicated that functional groups 
were successfully attached. The BO/C nanoparticles has spherical and diameter 
range of 15-40 nm analyzed by Scanning Electron Microscopy (SEM) and 
Transmission Electron Microscopy (TEM) imaging. The acute toxicity showed 
that LD₅₀ value >2500 mg/kg and this materials included in category of 
practically non toxic. 
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